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SALINAN 

:'III, NTFI<I NEe; \lU 
i j·~(;h.l'\'(; \N HUH II' KEPUTUSAN 

MENTER! NEGARA LlNGKUNGA."1 HIDUP 
NOMOR : KEp· 42 IMENLHllO/1996 

TENTANG 
BAKU MUTU LlMBAH CAm BAG! KEGIATAN 

MINYAK DAN GAS SERTA PANAS BUM! 

MENTER! NEGARA LINGKUNGAN HIDUP, 

t\lenimhaJlg; a. bahwa untuk melcstarikan fungsi dan t:ltauall lingkungan hiclup agar 

Mcngingat 

{ClaP bennanfaat bagi hidllp dan kehictupan ma~usia serta mahluk 
hid up lainnya peflu dilakukan pengendalian terhadap pembnangan 
limbah cair ke lingkungan; 

b. bahwa tindak lanjlll kctenUlan Pasal 15 ayat (I) Peraturan Pemerintah 
Nomor 20 Tatum 1990 rentang Pengendalian Pencemaran Air, perlll 
ditc(apkan Baku Mutu Limhah Cair; 

c. bahwa kegiam!l Minyak dan Gas serta Panas BUllli mempunyai pOlensi 
lllenimbulkan pcncemaran lingkungan hidup, olch karena itu perlu 
dilakukan pengendaliaiJ terhadap pembuangan limbah cair dengan 
Illcnetapkan Baku Mutu Limbah Cair; 

d. bahwa -sehubungan dengan hal tersebut di alas dipand(Ulg peflLi 
menetapkan Keputusan Menteri Negara Lingkungan Ilidup lelHang 
Baku Mutu Limbah Cair 8agi Kegiatan Minyak dan Gas seI1a Panas 
Bmni; 

I. Mijnpaliti< ReglcmcnL 1930 (Stbld. 1930 Nomar 341); 

2. UnJaug-undang Nomor 44 Prp. TahuTl [960 tClltang KC(ClItuall
ketentuan Pokok Pertambangan Minyak dan Gas Humi (Lembaran 
Negara Tahun 1960 Nomor 133, Tambahan Lembaran Negara NomoI' 
2070); 

3. Undaug-undal1g NomoI' 5 Tahun 1974 tenrang Pokok-pokok 
Pemenntahan di Dacrah (Lembaran Negara Tatum 1974 Nomor 38, 
Tambahan Lembaran Negara Nomor 3037); 

4. Undang-ulldang Nomor 11 Talllm 1974 Icntang Pengairan (Lcmbaran 
Ncgara 'rabun 1974 Nomor 65, Tambahan Lcmbaran Negara NOrTlor 
3(46); 



MClletapkan ; 

5. Undang-undang Nomor 4 Tahun 1982 tentang Ketenruan-ketellluan 
Pokok Pengelolaan Lingkungan I-lidup (Lembaran Negara Tahun 1982 
Nomor 12, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3215); 

6. Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 1974 Temang Pengawasan 
Pelaksanaan Eksplorasi dan Eksploilasi Minyak dan Gas Bumi eli 
Daelah Lepas Pantai (Lembaran Negara Tahun 1974 Nomor 20, 
Tarnbahan Lembaran Negara Nomor 303 j); 

7. Peraruran Pcmerintah Nomor 11 Tallun 1979 temang Keselamatan 
KeIja Pada Pemumian dan Pengolahan Minyak dan Gas Bumi 
(Lembaran Negara Nomor 18 Tahun 1979, Tambahan Lembaran 
Negara Nomor 3135); 

8. Peraturan Pcmcrintah Nomor 20 TaJlun 1990 tentang Pengcndalian 
Pencemaran Air (Lembaran Negara Tahun 1990 Nomor 24, Tambahan 
Lembaran Negara Nomor 3409); 

9. Peraturan Pemerimah Nomor 35 Tahun 1991 tcntang Sungai 
(Lembaran Ncgara Tahun 1991 NomoI' 44, Tambahan Lembaran 
Negara nomor 3445); 

10. Peratl/ran Pemerintah Nomor 5 J Tahun J 993 tentang Analisis 
Mengen.:li Dampak Lingkungan (Lembaran Negara Tahun 1993 
Nomor 84, Tambahan Lembaran Negara 'Nomor 3538); 

1 I. Keputusan Presiden RI Nomor 
Pembentukan Kabinet Pembangunan 

96/M 
VI; 

Tahun 1993 (elliang 

12. KepuUiSan Presiden Republik Indonesia Nomor 44 Tahun 1993 
temang Kedudukan, Tugas Pokok, Fungsi dan tara Kerja Menteri 
Negara Sena Susunan Organisasi staf Menteri Negara; 

13. Keputusan Presiden Repliblik Indonesia NomoI' 77 Talmn 199.~ 
[cntang padali Pengenda1iar. Dampak Lingkungar!.; 

MEMUTUSKAN: 

KEPUTUSAN MENTERl NEGARA LlNGKUNGAN HlDUP 
TENTANG BAKU MUTU LlMBAH CAIR BAG! KEGlATAN 
MINYAK DAN GAS SERTA PANAS BUM!. 
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Pasal I 

Dalam KepulUsan ini yang dimak.'wd dengan: 

1. Eksplorasi adaJah segala cara penyelidikan geolngi penambangan UlHuk mcnclapLIIl 
adanya dan keadaan bahan-bahan galian rniuyak dan gas serta panas bumi. 

2. Eksplcitasi adalah pek~fjaall pertambangan dengan maks:..Jd umuk menghasilkan !lat.-nn
bahan gal ian minyak dan gas sem panas bumi dengan jalan yang iazi.llI; 

3. PengiJangan ntinyak adalah usaha memproses rninyak dan gas bumi di daralan arau di 
daerah lepas pantai dengan cara mempergunakan proses fisika. kimia guna memperoleh 
dan mernpeninggi mum bahan-bahan galian minyak dan gas serta panas bum; yang 
dapa!: digunakan; 

4. DepOl adalah Lempal kegiatan pencrimaan, peujmbunan dan penyaluran kembaJi Bahan 
Bakar Minyak (BBM) yang penerimaan/penyalurannya diJaksanakan deng31l 
menggunakan sarana angkutan pengairan (sungai, ]aut), sistem pipa, mobil 
,angkilbridgen dan Rail Tank Wagon (RTW); 

5. Baku MUlU Limbah Cair Kegiar.an MiIlyak dan Gas serta Panas Bumi adalah iJaL:1S 
kadar dan jumlah Ullsur peneemaf yang ditenggang adanya da/am limbah cair uIHuk 
dibuang dari kegiat:an Minyak dan Gas serta Panas Bumi; 

6. Umbah Caif ada/alI limbah dalam bentuk cair yang dihasilkan olell kegialan dibidang 
minyak: dan gas serta panas bumi (ang dibuang ke lingkungan dan bcrpotensi 
menurunkan kualitas lillgkungan; 

7. Debit ruaksiOlum limbah eair adaiall debit teninggi yang masih diperboiehkan dibuang 
ke Jingkungan; 

8. Kadar maksimum limhall cair ad~lah kadar tcnillggi yang masih diperbolchkan dibuang 
ke lillgkungan; 

9. Behan peneemaran llIaksill1l1lll adalah iJcban tertinggi y;wg masih dipcrbokhkan 
dibuang ke lingklJllgan; 

10. Bapedal adalah Badan Pengendalian Dampak Lingkungan; 

I I. InstaIlSi teknis adalah instansi yang bertanggung jawab di bidang kegialan Millyak dan 
Gas serra Panas Burni; 

12. Gubemur adalah Gubernur Kepala Daerah Tingkat I, Gubclllur KepaJa Daerah KhuSlIS 
Ibukota dan Guberenur Kepala Daerah lstimewa; 

13. Memeri adaJah Menteri yang ditugaskan mellgelola lingkullgan hidup. 
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Pasal 2 

(!) Baku Mum J .imbah Cair bagi jenis kegiaran Minyak dan Gas sel1a Panas Bumi 

a. Eksplorasi dan produksi migas adalah scbagaimana terscbUl dalam lampiran I dan 
II; 

b. Eksplorasi dan produksi panas bUllli adalah scbagaimana lersebur dalam Lalllpiran 
III; 

c. Pengilangan minyak bumi adala11 sebagaimana tersebut dalam Larnpiran IV dan V; 

d. PengiJangan LNG d;:m LPG adalah sebagaimana tcrsebut dalarn lampiran VI; 

e. Instalasi. depol dan terminal minyak adalah sebagaimana tersebur dalam Lampiran 
VII; 

(2) Baku MlHU Limbah Cair sebagaimana dimaksud dalam ayar (I) pasal ini ditctapkan 
berdasarkan kadar, kecuali jenis kegiatan pengilangan minyak bumi sebagaimana 
dimaksud daJam ayat (l) huruf c pasal ini ditetapkan berdasarkan beban pencemaran 
dan kadar. 

Pasal 3 

nagi jenis-jenis kegiatan : 

a. Eksplorasi dan produksi migas yang: 

I) lelail beroperasi sebelum ditelapkan kepulusan Lu.i, berlaku Baku MulU Limbah Cair 
sebagaimana dimaksud daJam Lampiran I; 

2) lahap perencanaaonya dilakukall sebelum ditetapkan keputusan ini dan beroperasi 
setelab diletapkan kepulusan ioi, berlaku Baku Mutu Limbah Cair sebagaimana 
dimaksud dalam iampiran C; 

3) lahap perencanaaIUlya dilakukaII setelall ditetapkan keputusan IIU, berlaku Baku 
Mutu Limbah Cair sebagaimana diruaksud dalam Lampiran II; 

4) apabila mengguoakan fasiJitas pengolahan yang lama untuk kegiatan 
pengembangan kila.ng Migas, berlaku Baku Mum Limbah Cair sebagai01ana 
dimaksud dalam Lampiran I. 

b. Pcngiiangall minyak bumi yang: 

I) ldah beroperasi sebelulll ditclapkan kepulusan ini, bcrlaku Baku Muw Limbah Cair 
sebagaimana didiaksud dalam Lampiran IV; 
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2) lahap perencanaannya dilakukan sebelum ditetapkan kepulUsan ini dan beroperasi 
selelah diterapkan keputusan ini, berlaku Baku Mmu Limbah eair sebagaimana 
dimaksud da!am iampiran IV; 

3) L.1.hap perencanaannya dilakukan seteJah ditewpkan kepuwsan 101, berlaku Baku 
MUlU Limbah eair sebagaimana dimaksud dalam Lampiran V; 

Pasal 4 

Baku Mutu Limbah Cair sebagaimana tersel.lll( daJam Lampiran Kepulusan ini setiap saar 
tidak boleh dilampaui. 

Pasal 5 

Baku Mum Limbah Cair sebagaimana dimaksud dalam Lampiran Kepu£usan ini, dirinjatl 
secara berkaJa sekurang-kurangnya sekali dalam 5 (lima) tahun. 

Pasal 6 

(1) Gubemur dapa! menetapkaJl parameter rambahan di luar parameter yang tercanrllm 
dalam lampiran kepurusan ini serelall mendapar perserujuan dari Memen. 

(2) Menteri mengeillarkan kepunlsan mengenai parameter tambahan dengan rnemperhatikan 
saran dan penimbangan instansi teknis yang bersangf...'Utan. 

(3) Keputusan sebagaimana dimaksud dalam ayat (2) diberikan selambat·lambatllya 4 
(empal) bulan sejak diterimanya permohonan persetlljuan. 

(4) Apabi/a [eJa11 melampaui jangka waktu sebagaimana dimakslld dalam ayat (3) lidak 
diberikall keputusan, maka dianggap Menteri [elah mengeluarkan keputusan penolakan. 

Pasal 7 

(I) Gubemur dapat menel..1pkan Baku Mutl! Limbah Cair Icbih ketal dari ketemuan 
sebagaiman3 tersdmt Jalam Lilmpiran KCpUrliSJIl iili setelJ.h berkonsultasi dengan 
Menteri dan instansi leknis yang bcrsangkutan. 

(2) Apabila Gubemur tidak menerapkan Baku Mutu Limbah Cair sebagaimana dimaksud 
daJam ayar (l) pasal ini, maka berlaku Baku Mum Limbah Cair sepeni tersebut daJam 
LampirJ.11 Keputusan ini. 
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Pasal 8 

Apabila anal isis mengenai dampat- Iingkungan bagi kegiacall Minyak dan Gas sena P;:103S 
Bumi sebagaimana dirnaksud dalam Pasal2 ayat (I) mensyaralkan Baku "Mutu Limbah Cair 
Jebih ketat dari Baku Mutu Limbah Cair sebagaimana dimaksud dalarn iampiran keputusan 
ini, maka umuk kegiacan tersebut berlaku Baku Mutu Limbah Cair sebagaimana yang 
dipersyaratkan cleh analisis mengenai dampak lingkungan. 

Pas.1 9 

Seliap penanggungjawab kegiatan Minyak dan Gas serta panas bumi sebagaimana dimaksud 
dalam Pasa! 2 ayat (I) wajib untuk: 

a. mdakukan pengeloiaan limbah cair schingga mum limbah cair yang dibuang ke 
lingkungan tidak melampaui Baku Mutu Limbah Caif yang telah diletapkan . 

b. memasang alat Ukllf debit atau laju alir limbah cair dan melakukan pencatatan debit 
halian lim bah cair terse but khusus untuk kegiatan pengilangan Migas. 

c. memeriksa kadar parameter Baku Munt Limbah C;}ir sehagaimana lersebut dalam 
Lampiran Keputusan ini secara periodik sekurang-k'Urangnya 1 (satu) kali dalam 
sebulan. 

d. menyampaikan laporan tcntang Calalan debit harian khuslis kegiamn Pcngilanga,."1 Migas 
dan kadar parameter Baku Mutll Limbah Cair sebagaimana dimaksud dalarri humf b 
dan c sekurang-kurangnya 3 (liga) bulan sekali kepada Gubernllr, Kepala Bapedal, 
Menteri dan instansi teknis sena pihak. lain yang dipandang perili. 

Pasal 10 

Persyaratan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 dan Pasal 9 dicantumkan ke dalam izin 
yang dianggap relevan untuk pengendalian pencemaran bagi kegiatan sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 2 ayat (I) KeplItusan ini. 

Pasal 11 

Apabila Baku Mutu Limbah Cair Bagi Kegiatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat 
(I) telall ditetapkan sebelum kep"t"san ini : 

a. Baku Mutu Limbah Cairnya lebih ketat arau sarna dengan Baku Mutu Limbah Cair 
scbagaimana tersebut dalam Lampiran Kcputusan ini dinyatakan teta.p berlaku; 

b. Baku MulU Limbah Cairnya Icbill longgar dari Baku Mutu Limbah Cair sebagaimana 
tersebut dalam Lampiran Keputusa.ll illi, wajib disesuaikan dengan Baku Mutu Limbah 
Cair sepelti yang tercantum dalam Lampiran Keputusan ini selambat-Iambatnya 1 (satll) 
tahun setelah diteiapkan Keputusan iIll 
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Pasal 12 

Kepurusan ini mulai berlaku pada {anggai dilctapkan. 

• "" 
Salinan sesliai dengan aslinya 
Asisten IV Menteri Ncgara Lingkungan Hidup 

__ Bidang Pengembangan, Pengawasan dan 
/~cYe endalian, 

/;::1 ~" 
(g(\~: "I 
~o,~ t~~~;:lj. ~~"'v:::::::; 
~-t '.::'iW:J~ • .!/NGKUt'o/ 

"'----- ---

7 

Ditetapkan di 
Pada tanggal 

Jakarta 
9 Oktohcr 1996 

Menteri Negara 
Lingkungan Hidup. 

((d . 

Sarwono Klislimaatmadja 
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LAMPIRAN I 

NOMOR 
TENTANG 

TANGGAL 

KEPUTUSAN MENTERI NEGARA 
LING KUNG AN HIDUP 
KEp· 42 IMENLH,'1 0/1296 
BAKU MUTU LlMBAH CAIR BAGI 
KEGIATAN MINYAK DAN GAS SERTA 
PANAS BUMI 
9 OKTOBER 1996 

-- ._--- - ---_._-- _._-_ ... -

BAKU MUTU LlMBAH CAIR BAGI KEGIATAN EKSPLORASI DAN PRODUKSI MIGAS 

PARAMETER KADAR MAKSIMUM Img/LI 

DARAT LAUT 

COD 300 -

Minyak dan temak 35 75 

Sulfida (sebagai H 2 S) 1,0 · 

Amonia (sebagai NH 3 -N) 10 · 

Phenol Total 2 · 

Temperatur 45°C -

pH , 
6,0 . 9,0 
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LAMPI RAN II: KEPUTUSAN MENTERI NEGARA 
LINGKUNGAN HIDUP 

NOMOR KEp· 42 IMENLH/10/1996 
TENTANG BAKU MUTU LlMBAH CAIR HAGI 

KEGIATAN MINYAK DAN GAS SERTA 
PANAS BUM I 

TANGGAL 9 OKTDBER 1996 

--------

BAKU MUTU LlMBAH CAIR BAG I KEGIATAN EKSPLORASI DAN PRDDUKSI MIGAS 

PARAMETER KADAR MAKSIMUM (mg/Ll 

DARAT LAUT 

COD 200 · 

Minyak dan Jemak 25 50 

Sulfida (sebagai H z5) 0.5 · 

Amonia (sebagai NH 3-N) 5 -
Phenol Total 2 · 

Temperatur 40°C · 

pH 6,0 . g,O 
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LAMPI RAN III 

Nm/OR 
TENTANG 

TANGGAL 

KEPUTUSAN MENTERI NEGARA 
LlNGKUNGAN HIDUP 
KEP- 42 IMENLHI1 011 996 
BAKU MUTU LlMBAH CAIR BAG I 
KEGIATAN MINYAK DAN GAS 
SERTA PANAS BUMI 
9 OKTOBER 1996 

BAKU MUTU LlMBAH CAIR BAGI KEGIATAN EKSPLORASI DAN PRODUKSI PANAS BUMI 

PARAMETER SATUAN KADAR MAKSIMUM 

Asam Sulfida terlarut (sbg H2S) mg/l 1 
It--

Amonia (sebagai NH 3 )terlarut mgll 1O I 

Air Aaksa (Hg) mg/l 0,005 

Arsen (As) mg/l 0,5 

Temperatur 45°C 

pH 5,0-9.0 
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lAMPIRAN IV 

NOMOA 
TENTANG 

TANG GAL 

KEPUTUSAN MENTER; NEGARA 
LlNGKUNGAN HIDUP 
~EP- 42 IMENlH/l 0/1996 
BAKU MUTU LlMB,tIH CAIR BAGI 
KEGIATAN MINYAK DAN GAS 
SERTA PANAS BUMI 
9 OKTOBER 1996 

BAKU MUTU LlMBAH CAIR BAGI KEGIATAN PENGllANGAN MINYAK BUMI 

KADAR MAKSIMUM BEBAN PENCEMARAN 
PARAMETER (mg/l) MAKSIMUM 

(gram/m J
) 

8005 100 120 

COD 200 240 

Minyak dan lemak 25 30 

Sulfida (sbg H 2S) 1,0 1,2 

Amonia (sbg NH3-N) 10 12 

Phenol Total 1,0 1,2 

Tomperatur 45°C' 

pH 6,0 - 9,0 

Debit Limbah Maksimum 1200 m3 per m3 bahan baku minyak 
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LAMPI RAN V 

NOMOR 
TENTANG 

TANG GAL 

KEPUTUSAN MENTERI NEGARA 
LlNGKUNGAN HIDUP 
KEP- 42 IMENLHI1 aii S96 
BAKU MUTU LlMBAH CAiR BAGI 
KEGIATAN MINYAK DAN GAS 
SERTA PANAS BUM I 
9 OKTOBER 1996 

BAKU MUTU LlMBAH CAIR BAGI KEGIATAN PENGILANGAN MINYAK BUM I 

KADAR MAKSIMUM BEBAN PENCEMARAN 
PARAMETER (mg/l) MAKSIMUM 

(gram/m 3
) 

BODs BO 80 

COD 160 160 

Minyak dan lernak 20 20 

Sulfida terlarut 0,5 0,5 

Amonia terlarut 5 5 

Phenol Total 0,5 0,5 

Temperatur 45°C 
, 

---
pH 6,0 - 9,0 

Debit Limbah Maksimum 1000 m3 per m 3 bahan baku min yak 

1 2 
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LAMPIRAN VI 

NOMe;: 
TENTANG 

TANGGAL 

KEPUTUSAN MENTERI NEGARA 
LlNGKUNGAN HIDUP 
KEP- 42 IMENLH/1 0/1996 
BAKU MUTU LlMBAH CAIR BAGI 
KEGIATAN MINYAK DAN GAS 
SERTA PANAS BUM I 
9 DKTDBER 1996 

BAKU MUTU LlMBAH CAIR BAGI KEGIATAN PENGILANGAN LNG DAN LPG TERPADU 

PARAMETER SATUAN KADAR MAKSIMUM 

Minyak dan Lemak mg/l 25 

Air pendingin : 
Residual Chlorine mg/l 2 

Temperatur 45°C 

pH 6,0 - 9,0 
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LAMPI RAN VII 

r,OMOR 
TENTANG 

TANGGAL 

KEPUTUSAN MENTERI NEGAAA 
LlNGKUNGAN HIDUP 
KEp· 42 IMENLH/10/1996 
BAKU MUTU LlMBAH CAIR BAG I 
KEGIATAN MINYAK DAN GAS 
SERTA PANAS BUMI 
9 OKTOBER 1996 

BAKU MUTU LlMBAH CAIR BAGI KEGIATAN INSTALASI, DEPOT DAN TERMINAL MINYAK 

PARA.METER SATUAN KADAR MAKSIMUM 

Minyak dan Lemak mg/I 25 

pH 6,0· 9,0 

\ 

'" 
.J 
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